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RINGKASAN 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk merupakan perusahaan tambang terbuka 

batubara BUMN yang berlokasi di Tanjung Enim, Sumatera Selatan dengan Izin 

Usaha Pertambangan seluas 66.414 Ha, yang terdiri dari Tambang Air Laya 

seluas 7.700 Ha, Tambang Muara Tiga Besar seluas 3.300 Ha dan Tambang 

Banko Barat seluas 4.300 Ha. Metode penambangan di PT. Bukit Asam (Persero), 

Tbk ialah menggunakan continous mining dan convensional. 

Perencanaan pemompaan dengan menggunakan 6 unit pompa dengan 

menggunakan metode multistage pump atau dengan sistem pemompaan seri. 

Pompa yang digunakan untuk pengeringan front tambang di MTBU pada bulan 

Maret 2013 adalah pompa jenis Multiflow 420, Multiflow 385, dan DND 200 KSB 

(Diesel). Pompa pada sump yaitu pompa Multiflow 420 sebanyak 2 unit, dan 

pompa Multiflow 385 sebanyak 1 unit dengan elevasi -75 mdpl dan panjang pipa 

HDPE 468 meter. Dan pompa seri akan dipasangkan pompa jenis Multiflow 420 

sebanyak 2 unit dan pompa DND 200 KSB (Diesel) sebanyak 1 unit dengan 

elevasi +36 mdpl dan panjang pipa HDPE 338 meter. 

Hasil analisa perhitungan penulis yaitu rencana debit air yang masuk ke 

dalam sump MTBU ialah 68.554 m
3
/jam. Rencana debit pemompaan selama 

bulan Maret 2013 ialah 2,340 m
3
/jam. Kebutuhan biaya selama proses 

pemompaan selama bulan Maret 2013 adalah Rp 1.175.758.762,00 /bulan. 
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ABSTRACT 

PT. Bukit Asam (Persero), Tbk is coal mine BUMN which in site Tanjung 

Enim, South Sumatra with Work Mine Permission to broad 66.414 Ha, such as 

Air Laya Mine to broad 7.700 Ha, Muara Tiga Besar Mine to broad 3.300 Ha and 

Banko Barat Mine to broad 4.300 Ha. Mining methods in PT. Bukit Asam 

(Persero), Tbk is use continous mining and convensional. 

Pump plan with use 6 pump units with use multistage pump methods or 

with pump series system. Pump which to use dewatering in front MTBU Mine in 

March 2013 is Multiflow 420 pump, Multiflow 385 pump, and DND 200 KSB 

(Diesel) pump. Pump in sump is Multiflow 420 pump as many as 2 units, and 

Multiflow 385 pump as many as 1 unit with elevation -75 mdpl and pipe HDPE 

length 468 meters. And then series pump will to set kind Multiflow 420 pump as 

many as 2 units and DND 200 KSB (Diesel) as many as 1 unit with elevation +36 

mdpl and pipe HDPE length 338 meter. 

Analysis result by written is debt water plan to came in sump MTBU is 

68.554 m
3
/hour. Debt pump plan for March 2013 is 2,340 m

3
/hour. Cost to need 

for pump process for March 2013 is Rp. 1,175,758,762 /month. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut Undang – Undang nomor 4 tahun 2000 pasal 1 ayat 3 yaitu 

“Batubara adalah endapan senyawa organik karbonan yang terbentuk secara 

alamiah dari sisa tumbuh-tumbuhan”. Batubara menjadi salah satu alternatif 

sebagai pengganti pasca minyak bumi. Potensi Batubara di Provinsi Sumatera 

Selatan sekitar 85% dari total cadangan yang terkandung dalam bumi 

Sumatera, atau mencapai sekitar 22,24 milyar ton. Lokasi tersebut meliputi 

wilayah Kabupaten Lahat, Kabupaten Muara Enim, Kabupaten Musi 

Banyuasin, dan Kabupaten Musi Rawas. Potensi Batubara sekitar 6,36 billions 

tons terletak di Tanjung Enim, Kecamatan Lawang Kidul, Kabupaten Muara 

Enim, Provinsi Sumatera Selatan. 

PT. Bukit Asam Tbk adalah salah satu perusahaan batubara milik 

BUMN dibawah Departemen ESDM. Hasil penambangan PT. Bukit Asam 

Tbk telah sanggup memenuhi kebutuhan di wilayah Indonesia maupun Negara 

lain. Total hasil penambangan PT. Bukit Asam mencapai sekitar 12 juta 

ton/tahun. Sistem penambangan yang dilakukan oleh PT. Bukit Asam adalah 

Open Pit Mining dengan metoda penambangan Convensional and Continous 

mining. 

Metoda penambangan convensional adalah dengan menggunakan alat 

gali, alat muat, serta alat angkut yaitu Back Hoe and Dumptruck. Sedangkan 

metoda penambangan continous mining dengan menggunakan alat Bucket 
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Wheel Excavator (BWE). BWE merupakan salah satu alat berat raksasa yang 

dimiliki oleh PT. Bukit Asam, Tbk sebagai alat penambangan utama di 

wilayah Tambang Air Laya (TAL) dan Tambang Non Air Laya (NAL). 

Semua metode penambangan PT. Bukit Asam, Tbk harus mencapai 

target produksi baik itu secara harian, bulanan, atau tahunan. Dalam mencapai 

target produksi, PT. Bukit Asam Tbk terkendala seperti faktor iklim, air hujan, 

dan air limpasan.  

Lokasi penambangan yang berada di daerah perbukitan dengan curah 

hujan yang tinggi merupakan masalah tersendiri bagi PT. Bukit Asam. Pada 

saat musim penghujan dasar tambang akan tergenang air akibat limpasan dari 

sekitar lokasi penambangan. Genangan air tambang dalam suatu lokasi di 

Muara Tiga Besar Utara, akan menyebabkan terhambatnya proses 

penambangan. Luas catchment area di tambang Muara Tiga Besar Utara 

adalah 279 Ha. Volume air di front tambang pada akhir bulan Februari tahun 

2013 adalah sebanyak 7,125,866 m
3
. Air tambang tersebut berasal dari air 

limpasan. 

Air yang masuk ke dalam front tambang dibiarkan terakumulasi di 

daerah sump terlebih dahulu, kemudian air tersebut akan dipompakan keluar 

front kerja. Masalah tersebut akan menjadi terganggunya proses produksi bagi 

PT. Bukit Asam di tambang Muara Tiga Besar Utara. Sehingga penambangan 

yang dilakukan oleh PT. Pama Persada Nusantara dengan metode shovel and 

truck menjadi tidak berjalan dengan lancar akibat dari genangan air tambang. 
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Oleh karena itu, dari permasalahan tersebut penulis mengambil studi 

kasus dengan judul “Kajian Teknis dan Biaya Sistem Pemompaan Air 

Tambang pada Bulan Maret 2013 di Sump Muara Tiga Besar Utara PT. 

Bukit Asam (Persero), Tbk UPTE Sumatera Selatan”. 

B. Identifikasi Masalah 

Dari latar belakang penelitian ini dapat diindentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Banyaknya genangan air pada Front penambangan. 

2. Kegiatan penambangan terganggu. 

C. Batasan Masalah 

Untuk lebih fokusnya penelitian ini, maka penulis membatasi masalah 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perencanaan teknis sistem pemompaan air tambang pada bulan Maret 

2013 di sump MTBU. 

2. Perencanaan ekonomis sistem pemompaan air tambang pada bulan Maret 

2013 di sump MTBU. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah yang telah 

diuraikan di atas maka untuk lebih terarahnya penelitian ini, maka penulis 

merumuskan permasalahan ditinjau dari beberapa aspek diantaranya: 

1. Berapa jumlah debit air yang masuk ke dalam front penambangan Muara 

Tiga Besar Utara? 
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2. Bagaimana bentuk sistem pemompaan di pit tambang Muara Tiga Besar 

Utara? 

3. Berapakah jumlah dan spesifikasi pompa yang dibutuhkan dalam proses 

pemompaan selama bulan Maret 2013 di pit tambang Muara Tiga Besar 

Utara? 

4. Berapakah biaya pemompaan yang dibutuhkan selama bulan Maret 2013 

di tambang Muara Tiga Besar Utara? 

E. Tujuan Studi Kasus 

Tujuan studi kasus adalah untuk mengkaji permasalahan yang timbul 

pada suatu objek  pengamatan, sehingga dalam studi kasus pada tambang 

Muara Tiga Besar Utara  bertujuan untuk : 

1. Menentukan debit air yang masuk ke dalam front penambangan di pit 

Muara Tiga Besar Utara. 

2. Merencanakan bentuk sistem pemompaan di pit tambang Muara Tiga 

Besar Utara. 

3. Menentukan jumlah pompa dan spesifikasi pompa yang dibutuhkan dalam 

proses pemompaan. 

4. Merencanakan estimasi biaya sistem pemompaan tambang pada bulan 

Maret 2013 di tambang Muara Tiga Besar Utara. 

F. Manfaat Studi Kasus 

Manfaat dari penulisan Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan dan pengetahuan penulis dan pembaca mengenai 

sistem dewatering tambang. 
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2. Sebagai bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak PT. Bukit Asam 

(Persero), Tbk  dalam merencanakan sistem pemompaan tambang di 

tambang Muara Tiga Besar Utara. 
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